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ABSTRAK 

 

Berkembangnya sampah plastik seperti tas kresek JENIS LDPE (Law Density 

Poliethylene) serta jenis plastik jenis PET (Platethyleneplastic) seperti botol 

mineral, botol obat, kecap, selalu ada terbuang begitu saja di kawasan pantai dan 

laut. Dari munculnya rasa kepedulian terhadap lingkungan laut maka kami sebagai 

generasi muda memiliki suatu gerakan untuk mengubah sampah-sampah plastik ini 

menjadi bahan bakar alternatif yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan bakar dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari di lingkungan rumah tangga. Teknologi yang 

digunakan untuk mengolah sampah plastik ini adalah teknologi Hotcoldbox yang 

merupakan karya cipta dari generasi muda pelajar SMA Negeri 5 Denpasar. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa sampah plastik yang tergolong 

ke dalam jenis plastik LDPE dan PET dapat digunakan sebagai bahan bakar 

alternatif melalui pengolahan teknologi Hotcoldbox. Metoda penelitian ini antara 

lain: metoda eksperimen, dan literatur. Hasil-hasil dari penelitian ini yaitu: 1) 

Mengungkap tentang permasalahan plastik jenis LDPE dan PET pencemar 

lingkungan laut dan pantai yang dapat dijadikan bahan bakar alternatif sebagai 

pengganti energi fosil . 2) Keefektivitasan dari bahan bakar alternatif sampah 

plastik ini dalam menunjang kebutuhan energi masyaraklat. Kesimpulan adalah 

sampah plastik dapat dijadikan bahan bakar alternatif melalui proses teknologi 

Hotcoldbox dalam upaya memenuhi kebutuhan energi masyarakat. 

Kata Kunci : Hotcoldbox, Bahan Bakar Alternatif, Sampah Plastik Kresek. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Melalui pengamatan para pakar-pakar lingkungan sudah sering diinformasikan 

bahwa sampah plastik yang mendominasi di tempat-tempat kunjungan pariwisata 

adalah sampah plastik jenis LDPE (Law Density Polyethelene) seperti tas kresek, 

pembungkus belanjaan. Disamping jenis plastik ini yang banyak ditemukan adalah 

sampah plastik jenis PET (Poliethylplastic Terephthalate) seperti botol-botol 

mineral, botol minuman plastik dan botol – botol obat, botol kecap, saos dan 

sejenisnya. Masyarakat khususnya generasi muda peduli lingkungan dalam upaya 

menjaga kelestarian dan perlindungan sumber daya alamnya terus melakukan 

kegiatan untuk menanggulangi sampah-sampah plastik yang dirasakannya setiap 

hari muncul dari tangan-tangan pariwisata. Masyarakat dalam hal ini tidak ingin 

kekayaan alamnya tercemar oleh sampah plastik yang membahayakan. Hal ini 

sudah sering terjadi dimana sumber-sumber daya alam yang mereka lestarikan 

seperti pelestarian dan perlindungan terhadap penyu, terumbu karang, kuda laut, 

ikan hias dan hutan mangrove ini sempat terkena bencana akibat sampah plastik. 

Maka dari itu masyarakat ini selalu bekerja sama dengan generasi muda-generasi 

muda pelajar untuk bersama-sama mempedulikan sampah plastik yang sering 

muncul di lingkungan laut dan pantai. 

Suatu hal yang sangat membanggakan adalah terjadinya kerja sama antara 

masyarakat peduli lingkungan dengan generasi muda pelajar SMA Negeri 5 

Denpasar yang dikenal sebagai sekolah berwawasan lingkungan (Adiwiyata). 

Sampah-sampah plastik jenis LDPE dan PET yang sudah terkumpul kini diolah 

oleh para siswa KIR (Team Peneliti SMA Negeri 5 Denpasar) untuk dijadikan 

bahan bakar alternatif yang dapat bermanfaat sebagai pengganti energi fosil 

(kerosin / minyak tanah dan Liquified Petrolium Gas / LPG) yang menjadi energi 

harian dalam rumah tangga. Aktivitas yang dapat dikembangkan dari kerja sama 

antara generasi muda masyarakat peduli lingkungan dengan pelajar SMA Negeri 5 

Denpasar ini adalah menciptakan bahan-bahan bakar alternatif dari sampah plastik 

dengan menggunakan Teknologi Hotcoldbox yang merupakan karya cipta atau 

kreativitas siswa peneliti di SMA Negeri 5 Denpasar, sehingga sampah-sampah 
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plastik yang bersumber dari laut dan pantai kini telah banyak menjadi bahan bakar 

alternatif yang juga menjadi sumber masukan untuk kas kelas di lingkungan siswa 

SMA Negeri 5 Denpasar. Kreativitas mengolah bahan bakar alternatif dari sampah- 

sampah plastik terus dilakukan sebagai kegiatan rutin pada sekolah yang 

menyandang predikat sebagai sekolah Adiwiyata. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diungkap dalam penelitian ini meliputi dua 

permasalahan pokok yaitu : 

1.1.1 Apakah sampah-sampah plastik berjenis LDPE (Law Dencity Polyethylene) 

dan PET (Poliethylplastic Terephthalate) dari laut dan pantai dapat diolah 

menjadi bahan bakar alternatif pengganti minyak tanah dan LPG ? 

1.1.2 Bagaimana keefektivitasan bahan bakar alternatif dari sampah plastik jenis 

LDPE dan PET dalam manfaatnya sebagai bahan bakar untuk menopang 

kebutuhan energi rumah tangga ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian pada karya tulis ini antara lain : 

1.1.3 Untuk mengetahui bahwa sampah-sampah plastik berjenis LDPE (Law 

Dencity Polyethylene) dan PET (Poliethylplastic Terephthalate) dari laut 

dan pantai dapat diolah menjadi bahan bakar alternatif pengganti minyak 

tanah dan bahan bakar dari Liquified Petrolium Gas (LPG) 

1.1.4 Untuk mengetahui keefektivitasan bahan bakar alternatif dari sampah 

plastik jenis LDPE dan PET dalam manfaatnya sebagai bahan bakar untuk 

menopang kebutuhan energi rumah tangga. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini antara lain : 

1.1.5 Produk inovatif bahan bakar alternatif sebagai hasil penelitian pada karya 

tulis ini dapat memberikan suatu wawasan dan ilmu pengetahuan ilmiah 

kepada generasi muda tentang sampah plastik jenis LDPE dan PET yang 

begitu banyak ditemukan di lingkungan laut dan pantai sehingga hal ini 

dapat digunakan untuk menjaga stabilitas ekosistem laut. 
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1.1.6 Hasil penelitian dari karya tulis ini dapat memberikan pedoman dan acuan 

bagi masyarakat untuk lebih peduli terhadap sampah-sampah plastik guna 

dapat menanggulangi terjadinya pencemaran yang lebih meluas di 

lingkungan laut dan pantai sehingga sumber daya alam laut dan pantai tetap 

dapat terselamatkan dengan baik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Teknologi Hotcoldbox 

Karya cipta yang masih sangat memperhatikan lingkungan khususnya terhadap 

permasalahan sampah plastik yaitu pembuatan alat sederhana tepat guna yang kami 

beri istilah dengan Teknologi Hotcoldbox. Membakar plastik yang sering dilakukan 

oleh masyarakat secara bebas di lingkungannya sendiri sesungguhnya tidak 

diijinkan dan tidak perlu ada karena hasil pembakarannya tersebut bebas bergerak 

ke segala arah dengan kandungan dari hasil pembakaran penuh dengan zat-zat yang 

berbahya seperti karbondioksida dan karbon monoksida serta zat berbahaya lainnya 

yang terkandung pada plastik-plastik tersebut. Berbeda halnya alat pembakar bahan 

plastik ini yang memang dibuat dengan banyak perhitungan agar tidak mencemari 

lingkungan dan mempengaruhi kesehatan. 

Teknologi Hotcoldbox ini memang dibuat dengan langkah-langkah yang 

terstruktur. Alat ini terdiri dari 3 buah tabung yaitu tabung Evaporator, Destilator 

dan Kondensor. Masing-masing tabung ini memiliki fungsi masing-masing yaitu 

pada tabung Evaporator akan terjadi proses evaporasi yaitu pembakaran plastik 

untuk menjadi asap. Asap-asap ini kemudian masuk ke dalam tabung Destilator 

sehingga asap-asap tersebut mengalami proses destilasi yaitu proses penyulingan 

atau pemurnian asap-asap dari proses evaporasi. Hasil proses destilasi ini lalu 

masuk ke dalam tabung Kondensor untuk mengalami proses kondensasi yaitu 

proses pendinginan dari asap-asap yang telah mengalami proses destilasi. Pada 

proses kondensasi ini dimana asap-asap dari proses destilasi akan mengalami 

perubahan menjadi minyak yang berwarna kekuningan. Minyak hasil proses inilah 

disebut dengan bahan bakar aklternatif karena produk yang dihasilkan belum 

tergolong ke dalam jenis bahan bakar seperti solar, benzin, premium, minyak tanah, 

protolite dan lain sebagainya. 
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Gambar 2 1 Teknologi Hotcoldbox 

 

2.2 Mengenal Plastik Jenis LDPE (Low Dencity Poliethelene) 

Berdasarkan dari kegiatan masyarakat ternyata plastik jenis LDPE ini paling 

banyak dijumpai di lingkungan bahkan sering menjadi sebagai sumber pencemar 

lingkungan karena dapat mengganggu keseimbangan ekosistem. Biasanya plastik 

jenis LDPE ini terdapat pada kantong plastik (kresek), kantong plastik sampah, tas 

belanja hingga bungkus makanan. Plastik jenis LDPE ini hampir muncul di semua 

tempat karena para pedagang selalu membawa plastik-plastik untuk membungkus 

barang dagangannya yang sudah terjual. Demikian pula dengan pembelinya mereka 

tidak pelu lagi membawa tas karena tas kresek sudah secara langsung dapat dari 

pedagangnya. Plastik jenis LDPE ini paling banyak dijumpai pada lingkungan 

hidup manusia karena hampir semua orang memerlukan tas kresek, plastik 

pembungkus makanan sampai sampah plastik. Masyarakat rupanya sudah menjadi 

langganan yang baik dengan bahan-bahan plastik dari jenis LDPE ini karena setiap 

hari plastik tersebut dibutuhkan dalam menunjang kegiatannya sehari-hari. Jenis 

plastik LDPE ini hampir tidak ada batasnya untuk dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan baik untuk keperluan rumah tangga maupun keperluan lainnya di 

masyarakat. 

 
Gambar 2.2 1 Jenis Platik LDPE 
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Jenis plastik ini dibuat dari bahan Low Density Polyethylene yang bersifat elastik, 

memiliki daya tahan yang lama dan dapat digunakan untuk berulang kali. LDPE ini 

adalah termoplastik yaitu jenis plastik yang bisa diolah lewat pemanasan dan 

pendinginan. Plastik ini dibuat dari minyak bumi yang telah diproduksi sejak tahun 

1933. Karateristiknya relatif tipis, lentur, jernih, dan ringan sehingga mudah 

dijadikan beragam material dan produk. 

LDPE ini dibuat dengan cara memanaskan minyak bumi dengan temperatur 

yang sangat tinggi. Hasilnya adalah Gas Etilena yang kemudian didinginkan dan 

diproses menjadi lelehan Polietelina. Setelah dicampur bahan aditif seperti 

antioksidan dan stabilizer, polietelina kemudian menjadi LDPE resin yang 

kemudian dibekukan serta dipotong-potong. Hasil olahan polietelina ini kemudian 

disimpan dalam container khusus sebelum melalui proses pengeringan serta 

pemeriksaan. Produk yang kualitasnya sudah terjamin siap dikirim ke berbagai 

produk untuk diolah menjadi plastic dengan berbagai macam bentuk sesuia dengan 

kebutuhan untuk masyarakat. 

 

 

2.3 Plastik Jenis PET (Polyethylene Terephthalate) 

Marully (2011) menyampaikan bahwa plastik yang ada di lingkungan kita 

merupakan polimer karbon, oksigen, nitrogen, chlorine dan belerang. Plastik jenis 

apapun hasil pembakarannya sangat berbahaya karena hasil pembakarannya 

mengandung karbondioksida, monoksida, cyanide yang sering menjadikan 

pernafasan terganggu. Salah satu jenis plastic yang teridentifikasi oleh American 

Society of Plastic Industry yaitu jenis plasttik PET (Polyethylene Terephthalate) 

yang di lingkungan masyarakat terwujud dalam bentuk botol minyak goreng, botol 

kemasan air mineral, botol sambal. jus, botol kosmetik dan botol obat. Plastik PET 

ini merupakan termoplastik yang paling banyak didaur ulang jika dibandingkan 

dengan plastik lainnya. Plastik PET ini dapat didaur ulang menjadi fiber, kain, 

lembaran plastic atau komponen kendaraan. 

Secara struktur kimiawi plastik jenis PET ini memiliki kemiripan dengan plastik 

jenis butilena tereftalat (PBT). PET pada umumnya memiliki karakter yang sangat 
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fleksibel dan tembus pandang. Tergantung dari pada proses pembuatannya yaitu 

bisa dibuat dengan sifat kaku maupun semi kaku. 

 

 
Gambar 2.3 1 Jenis Plastik PET 

 

Secara struktur kimiawi plastik jenis PET ini memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan, yaitu : 

Kelebihan : 

 

1) Lebih keras dan kaku dari jenis plastic PBT 

2) Keras dan ringan sehingga mudah dan efisien untuk dijadikan kemasan 

3) Memiliki resistensi yang cukup baik terhadap udara (oksigen dan 

karbondioksida) secara kelembaban. 

4) Menunjukkan sifat isolasi listrik yang sangat baik 

5) Memiliki rentang suhu penggunaan yang luas dari -60 sampai 130 derajat 

Celsius. 

6) Cocok dipalikasikan pada produk yang teransparan. 

7) Tidak muda pecah dan patah sehingga cocok untuk pengganti kaca. 

8) PET mudah untuk didaur ulang 

9) PET aman digunakan untuk kemasan pangan. 

 

Kekurangan : 

 

1) Tidak tahan bentur jika dibandingkan dengan PBT seperti botol gallon air 

2) Lebih sulit dibentuk dibandingkan dengan jenis plastic PBT 

3) Dapat berubah jika bersentuhan dengan air mendidih di atas 50 derajat 

Celsius 
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Secara umum jenis plastik PET ini sering digunakan pada industry tekstil karena 

teksturnya cukup kuat, fleksibel, tidak mudah kusut dan mengkerut. Disamping itu 

jenis plastik PET ini juga dapat diaplikasikan pada industri otomotif yang dapat 

diolah menjadi tangkai wifer, headlamp retainer dan cover mesin. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dari karya tulis ini adalah Laboratorium Kimia SMA 

Negeri 5 Denpasar. Waktu yang digunakan untuk penyelesaian penelitian yaitu 

dari tanggal 5 Mei 2023 sampai dengan tanggal 27 Mei 2023, yang prosesnya 

mulai dari pengumpulan data, pengolahan data sampai dengan menarik sebuah 

kesimpulan. 

3.2 Jenis Data Penelitian 

Jenis data dalam penelitian ini merupakan jenis data kuantitatif dimana 

dalam penelitian ini penulis mendapatkan sebuah hasil eksperimen yang 

didasari dengan jumlah atau takaran bahan yang pasti sehingga hasil penelitian 

sesuai dengan harapan. Penelitian ini juga mengungkap tentang suatu kejadian 

atau peristiwa secara nyata terjadinya suatu perubahan yaitu sebuah konversi 

sampah plastik yang semula bersifat padat kini telah menjadi cair dalam bentuk 

minyak. 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

tersebut mengungkap tentang hasil data yang diperoleh dari hasil observasi 

secara langsung dan hasil eksperimen dengan bahan-bahan sesuai dengan 

perencanaan. Sedangkan data sekunder adalah adata yang diperoleh melalui 

buku-buku, jurnal, dokumen lainnya yang masih ada kaitannya dengan suatu 

permasalahan yang diangkat pada karya tulis ini. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada karya tulis ilmiah ini menggunakan 

beberapa metode, antara lain : 

3.3.1 Metode eksperimen yaitu data diperoleh melalui suatu percobaan dengan 

menggunakan sampah plastik jenis LDPE dan PET untuk diolah menjadi 

bahan bakar alternatif. 
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3.3.2 Metode observasi, yaitu memperoleh data melalui kunjungan langsung 

untuk mengetahui kapasitas plastik jenis LDPE dan PET di lingkungan 

masyarakat. 

3.3.3 Metode literatur , yaitu data diperoleh dari beberapa buku / referensi yang 

ada kaitannya dengan pembahasan masalah pada karya tulis ini. 

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Bahan – bahan Penelitian : 

1. Plastik jenis LDPE 

(sebanyak 3 kg atau 3000 gram) 

2. Plastik Jenis PET 

(sebanyak 3 kg / 3000 gram) 

3. Bahan Bakar Biobriket 

 

 

Alat – alat Penelitian 

1. Kertas saring = 5 lembar 

2. Botol gelas panampung = 3 buah 

3. Gunting = 1 buah 

4. Timbangan = 1 buah 

5. Kompor Biobriket 

6. Alat Hotcoldbox 1 unit 

 

 

Prosedur Kerja 

1. Masukkan potongan plastik jenis LDPE (plastik kresek) seberat 3 kg 

ke dalam tabung Evaporator, lalu dipanaskan sampai plastik meleleh 

semuanya melalui parameter suhu 250 ℃. 

2. Setelah uap-uap hasil pembakaran masuk ke dalam tabung 

penyulingan (Desatilator) untuk pemisahan bahan-bahan tercampur 

minyak dengan air berdasarkan perbedaan kecepatan dan kemudahan 

menguap / vilatilitas maka uap-uap yang memiliki kecepatan menguap 

masuk ke tabung Kondensor (proses pendinginan gas menjadi cair atau 
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proses kondensasi). Proses ini akan berlangsung selama 1,5 sampai 2 

jam. 

3. Setelah itu tampung minyak yang dihasilkan dengan botol gelas, lalu 

saring dengan kertas penyaring untuk memisahkan antara minyak 

dengan air yang kemungkinan ada di dalam minyak tersebut. 

4. Bahan bakar minyak ini dapat langsung diujicobakan sebagai bahan 

bakar dengan kemampuannya sebagai energi / kalori yang dimilikinya 

dan bisa memberi perubahan terhadap benda yang dipengaruhinya. 

Catatan : Lakukan kegiatan yang sama dengan menggunakan sampah 

plastik jenis PET (berbagai jenis botol minuman) 

 

 

3.5 Teknik Analisis Data Penelitian 

Teknik analisis data dalam karya tulis ini adalah teknik analisis data 

kuantitatif yaitu proses analisis dengan mengungkap suatu permasalahan dalam 

bentuk peristiwa, kejadian yang dibuat secara sengaja dengan mengukur secara 

pasti jumlah penggunaaan bahan dalam penelitian yang disertai dengan 

tambahan argumentasi dari peneliti sendiri sesuai dengan data nyata di lapangan 

untuk mencapai hasil sesuai dengan tujuan dari permasalahan yang hendak 

dicapai. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

1.1 Sampah-Sampah Plastik Berjenis LDPE (Law Dencity Polyethylene) Dan 

PET (Poliethylplastic Terephthalate) Dari Laut dan Pantai Dapat Diolah 

Menjadi Bahan Bakar Alternatif Pengganti Minyak Tanah dan LPG 

 

Sebagai tindak lanjut dari pengumpulan sampah plastik yang diperoleh dari 

kawasan laut dan pantai wilayah pariwisata Denpasar dan kabupaten sekitarnya 

sampah-sampah palstik ini diolah oleh Tim Pengembang Energi Terbarukan, 

Peneliti siswa SMA Negeri 5 Denpasar. Dalam kegiatan pengolahan sampah plastik 

ini Tim Pengembang menyampaikan bahwa jenis plastik apapun apabila terkena 

panas karena dibakar akan berubah menjadi senyawa golongan alkana seperti 

propane yang didalamnya terkandung tiga atom karbon dengan mengikat delapan 

unsur hidrogen. Dalam dunia keenergian ternyata senyawa propane ini merupakan 

komponen dari pembentukan gas LPG atau gas petroleum cair. Gas propona hasil 

pembakaran plastik sangat mudah berubah menjadi bahan bakar dimana setelah 

menjadi asap-asap dari proses pembakaran jika dilanjutkan dengan proses 

pendinginan pada tabung kondensor maka akan mendapatkan bahan bakar yang 

bernilai alternatif. Dari hasil penelitian yang berkelanjutan ini energi alternatif dari 

bahan sampah plastik jenis LDPE dan PET ini belum dapat digolongkan ke dalam 

kelompok jenis bahan bakar seperti minyak tanah, solar, benzin dan jenis bahan 

bakar fosil lainnya. Hanya saja manfaatnya sudah dapat dipastikan bisa sebagai 

pengganti minyak tanah atau LPG yang sering dimanfaatkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Maka dari itu tepatnya bahan bakar dari sampah plastik ini hanya 

tergolong ke dalam jenis bahan bakar alternatif. Dismping itu bahan bakar alternatif 

ini tidak sepenuhnya dapat dikatakan sebagai bahan bakar alami dan ramah 

lingkungan karena dalam proses pembakarannya masih terlihat munculnya bau 

khas dari propannya dan warna abu yang masih ada dari hasil pembakaran tersebut 

yang ternyata karbondioksida. 
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Berdasarkan pengamatan dari hasil percobaan / eksperimen di Laboratorium 

Kimia SMA Negeri 5 Denpasar, pengolahan sampah plastik dengan bahan plastik 

jenis LDPE dan PET ini dibakar dengan berat 3000 gram (3 kg) melalui alat 

sederhana tepat guna yang disebut dengan teknologi Hotcoldbox maka hasil 

prosesnya dapat dipaparkan sesuai dengan Table 1 di bawah ini :. 

Tabel 1 

Hasil Eksperimen Pembuatan Bahan Bakar Minyak Berbahan 

Sampah Plastik Jenis LDPE dan PET 
 

 

No Jumlah Bahan Suhu Waktu Hasil / 

Warna 

1 3000 gram ( 3 kg ) Tas 

Kresek, Pembungkus 

Makanan ( LDPE ) 

250 ℃ 48 menit 1,2 liter / 

Kuning 

muda 

2 3000 gram ( 3 kg ) botol 

plastic obat, bumbu 

dapur, minyak goreng, 

kemasan kosmetik 

(PET) 

250 ℃ 53 menit 1,4 liter / 

Kuning 

muda 

 

 

Pembahasan : 

 

Melalui proses eksperimen sesuai dengan Table 1 di atas maka dari masing- 

masing 3 kg sampah plastik jenis LDPE dan PET ini jika diolah dengan alat 

Hotcoldbox maka akan memperoleh bahan bakar sejumlah 1,2 - 1,4 liter. 

Sedangkan warna yang dihasilkan juga sama yaitu memberikan warna kuning 

muda yang sesuai dengan hasil proses pembakaran senyawa propan. Dalam 

penelitian ini juga terlihat tas kresek rata-rata lebih cepat meleleh atau 

terbakar dibandingkan dengan dengan botol-botol obat, kemasan kosmetik 

dan lain sebagainya karena tekstur dari bahan plastiknya lebih tebal dan atom- 

atom penyusun plastiknya lebih rapat sehingga proses oksidasi sedikit lebih 

lama. 
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Gambar 4.1 1 

Bahan Bakar Alternatif Sampah Plastik 

Jenis LDPE dan PET 

 

1.2 Keefektivitasan Bahan Bakar Alternatif Dari Sampah Plastik Jenis LDPE 

Dan PET Dalam Manfaatnya Sebagai Bahan Bakar Untuk Menopang 

Kebutuhan Energi Rumah Tangga. 

 

Bahan bakar dari sampah plastik jenis LDPE dan PET ini akan diuji potensinya 

untuk melihat keefektivitasannya sebagai bahan bakar dalam memenuhi kebutuhan 

energi rumah tangga dan energi lingkungan masyarakat. Untuk mengetahui 

keefektifan kerja bahan bakar minyak dari sampah plastik maka dalam hal ini 

dilakukan proses penelitian dengan melihat kemampuan minyak dalam 

memberikan reaksi panas terhadap benda yang dipengaruhi yang dalam hal ini 

menggunakan air sebanyak 1000 ml (1 liter). Dalam penelitian ini akan dilakukan 

pemanasan air dengan menggunakan bahan bakar minyak alternatif (sampah 

plastik) sebanyak 1 liter. Hasil yang ingin dicapai adalah : berapa derajat celsius 

kemampuan bahan bakar minyak ini jika digunakan memanaskan air sebanyak 

1000 ml dalam waktu 40 menit ? Kegiatan ini dilakukan dengan 2 kali penelitian. 

Hasil Penelitian perhatikan pada Tabel 2 di bawah ini : 



15 
 

 

 

 

 

Tabel 2 

Kemampuan Bahan Bakar Minyak Alternatif Dalam Pencapaian Suhu 

Dengan Pembakaran Pada 1000 ml Air Dalam Waktu 40 Menit 

(Suhu Awal Air 27℃) 
 

 

No 

 

Bahan Bakar 

Minyak 

Pencapaian Suhu 

Dalam Waktu 40 Menit 

Percobaan I Percobaan 

II 

Rata-rata 

1 Minyak Alternatif 

Berbahan Sampah 

Palstik LDPE 

112℃ 114℃ 𝟏𝟏𝟑℃ 

2 Minyak Alternatif 

Berbahan Sampah 

Palstik PET 

116℃ 118℃ 𝟏𝟏𝟕℃ 

 

 

Pembahasan 

 

Melalui paparan data sesuai Tabel 2 dimana minyak berbahan sampah plastik 

jenis LDPE dan PET ini mampu memberikan kalori atau energi terhadap air 

yang dipanaskan dengan mencapai suhu rata-rata mencapai suhu 113℃ dan 

117℃ dalam jangka waktu 40 menit yang semula suhu air adalah 27℃. Adanya 

suatu perbedaan antara waktu yang dicapai antara bahan bakar minyak berbahan 

plastik jenis LDPE dan PET ini disebabkan karena tidak terlepas dari titik nyala 

kedua bahan bakar tersebut. Titik nyala bahan bakar yang semakin tinggi 

menyebabkan zat tersebut semakin mudah terbakar . Sifat fisis ini sangat 

penting sekali sebagai syarat suatu zat cukup efektif dikatakan sebagai bahan 

bakar. Dalam hal ini titik nyala dari minyak berbahan sampah plastik jenis 

LDPE lebih tinggi sehingga mampu memberi reaksi terhadap panas air lebih 

cepat dan memberikan suhu lebih tinggi. Walaupun dalam penelitian ini tidak 

dihitung titik nyala masing-masing bahan bakar maka hal tersebut sudah dapat 

dibuktikan dengan adanya perbedaan kemampuan bahan bakar masing-masing 

di dalam memberikan daya atau kalori panas terhadap bahan yang dibakarnya. 
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5.1 Simpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.1  Plastik-plastik jenis LDPE dan PET yang ditemukan di lingkungan dapat 

dijadikan bahan bakar minyak karena sampah plastik jenis ini apabila dibakar 

akan menghasilkan propane yang merupakan komponen dalam pembuatan 

gas LPG. Gas-gas pada propana sebagai unsur alkana ini mendapat perlakuan 

melalui proses kondensasi atau pendinginan sehingga gas-gas propane ini 

berubah menjadi cairan dalam bentuk minyak. Minyak yang dihasilkan 

melalui proses teknologi sederhana dan tepat guna berupa teknologi 

Hotcoldbox dari jumlah 3 kg setelah mengalami proses mendapatkan hasil 

berupa minyak alternatif rata-rata sejumlah 1,2 – 1,4 liter dengan warna yang 

kuning muda. 

5.1.2 Keefektivitas dari bahan bakar minyak alternatif ini tergolong sangat efektif 

penggunaannya sebagai bahan bakar dalam rumah tangga maupun dalam 

lingkungan di masyarakat karena bahan bakar alteratif ini mampu memiliki 

titik nyala yang baik dan mampu memberikan kalori untuk melakukan 

konversi atau perubahan terhadap materi yang diberi energi sehingga materi- 

materi tersebut dapat bermanfaat sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, 

seperti perunbahan pada air dengan suhu semula 27℃ setelah dipanaskan 

menjadi rata-rata 113℃ dan 117℃. 

5.2 Saran- saran 

5.2.1 Dalam upaya menjaga cepat menurunnya kapasitas energi fosil dalam hal ini 

disarankan agar masyarakat dapat mencari solusi lainnya untuk mewujudkan 

energi alternatif seperti pemanfaatan sampah-sampah plastik yang bisa diolah 

menjadi energi alternatif. 

5.2.2  Masyarakat segera mengurangi penggunaan plastik dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari dan berupaya menggunakan bahan lainnya yang 

tidak banyak mempengaruhi pencemaran terhadap lingkungan. 
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3. Peneliti Mulai Memanskan Alat 

Hotcoldbox untuk Mencairkan Potongan 

Plastik 

4. Tahapan Melelehkan Potongan Plasstik 

LDPE dan PET dalam Alat Hotcoldbox 

5. Peneliti Menampung Minyak dalam Gelas 

Beker 

6. Peneliti Melakukan Penyaringan pada 

Minyak untuk Memisahkannya dari Air 

yang Kemungkinan Ada Pada Minyak 

Tersebut 
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Foto Foto Penelitian 

 

  

  
 

 

 

1. Peneliti Melakukan Penimbangan 

pada Plastik PET dan LDPE 

2. Peneliti Memasukan Potongan Plasstik 

LDPE dan PET ke Dalam Tabung 

Evaporator 
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7. Bahan Bakar Alternatif Dari Sampah Platik LDPE 

dan PET 

 

 

 

 
 


